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Abstract. Backgroud: Indonesia is ranked third highest in cases of infant mortality. One of the causes of IMR is 

that babies are given breast milk too late. If all babies were fed only breast milk from the time they were born 

until the age of 6 months it could save 800,000 lives. Based on data from the West Kalimantan Health Office in 

2021, the IMR was 8 per 1,000 births, in 2022 it will be 5.2 per 1,000 births. The aim of the research is to analyze 

the relationship between knowledge about early initiation of breastfeeding and mothers' attitudes towards 

providing exclusive breastfeeding to pregnant women in the third trimester at RSIA Anugrah. Methods: The 

research design used in this research is cross sectional with a quantitative approach. The research population 

was all pregnant women in the third trimester who had an ultrasound examination at RSIA Anugrah in August 

2024, totaling 532 respondents. The sampling technique in this research used a purposive sampling technique 

with a sample size of 58 respondents. Test the hypothesis using the Chi Square test. Results: Analysis shows that 

32 respondents (55.2%) have good knowledge and 50 respondents (86.2%) have a positive attitude. Based on the 

results of the chi square statistical test, it shows that the p value = 0.000 < p value = 0.05, which means there is 

a relationship between knowledge about early initiation of breastfeeding and attitudes towards providing 

exclusive breastfeeding to pregnant women in the trimester III at RSIA Anugrah. Conclusion: Knowledge about 

early initiation of breastfeeding has a significant relationship with attitudes towards providing exclusive 

breastfeeding to pregnant women in the trimester III at RSIA Anugrah. 
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Abstrak. Latar Belakang: Indonesia mendapat peringkat tiga tertinggi dalam kasus kematian bayi. Salah satu 

penyebab AKB yaitu bayi terlambat diberikan ASI. Jika semua bayi hanya diberi ASI dari saat mereka lahir 

sampai usia 6 bulan maka dapat menyelamatkan 800.000 nyawa. Berdasarkan data Dinkes Kal-Bar tahun 2021 

AKB sebesar 8 per 1.000 kelahiran, tahun 2022 menjadi 5,2 per 1.000 kelahiran. Tujuan penelitian yaitu untuk 

menganalisis hubungan pengetahuan tentang inisiasi menyusu dini dengan sikap ibu dalam memberikan ASI 

eksklusif pada ibu hamil trimester III di RSIA anugrah. Metode Penelitian: Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah cross sectional dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian yaitu seluruh Ibu 

Hamil Trimester III yang melakukan pemeriksaan USG di RSIA Anugrah pada bulan Agustus tahun 2024 yang 

berjumlah 532 responden. Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 58 responden. Uji hipotesis menggunakan uji Chi Square. Hasil: Analisis menunjukkan 

terdapat 32 responden (55,2%) memiliki pengetahuan baik dan 50 reponden (86,2%) memiliki sikap positif. 

Berdasarkan hasil uji statistik chi square menunjukkan bahwa nilai p value = 0,000 < nilai p value = 0,05 yang 

berarti Ha diterima, maka terdapat adanya hubungan pengetahuan tentang inisiasi menyusu dini dengan sikap 

dalam memberikan ASI Eksklusif pada ibu hamil trimester III di RSIA Anugrah. Simpulan: Pengetahuan tentang 

inisiasi menyusu dini memiliki hubungan yang signifikan dengan sikap dalam memberikan ASI Eksklusif pada 

ibu hamil trimester III di RSIA Anugrah. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, IMD, ASI Eksklusif. 
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1. PENDAHULUAN 

Angka kematian ibu (AKI) didunia yaitu 303 per 100.000 kelahiran hidup dan angka 

kematian bayi (AKB) didunia sebesar 41 per 1000 kelahiran hidup. (WHO, 2019). Berdasarkan 

data dari Maternal Perinatal Death Notification (MPDN) jumlah kematian bayi pada tahun 

2022 mencapai 20.888 dan di tahun 2023 meningkat menjadi 29.945. Di bandingkan dengan 

negara ASEAN, Indonesia mendapat peringkat tiga tertinggi dalam kasus kematian bayi. 

(Kemenkes, 2024).  Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kalimantan Barat pada tahun 2021 

AKB sebesar 8 per 1.000 kelahiran hidup, lalu di tahun 2022 menurun menjadi 5,2 per 1.000 

kelahiran hidup. (Profil Kesehatan Kalbar, 2023). 

Menurut WHO, (2019), terlambat dalam pemberian ASI dapat memicu 80 persen resiko 

kematian pada bulan pertama kehidupan. Sebaliknya, jika semua bayi hanya diberi ASI dari 

saat mereka lahir sampai 6 bulan maka dapat menyelamatkan 800.000 nyawa. WHO telah 

merekomendasikan pelaksanaan IMD pada bayi baru lahir karena dapat mencegah 22% 

kematian bayi dibawah 1 bulan. IMD juga berperan dalam pencapaian SDGs yaitu dapat 

membantu mengurangi kemiskinan, kelaparan, serta kematian anak dan balita (WHO, 2019). 

Menurut data Profil Kesehatan Indonesia, (2020), secara nasional persentase bayi baru 

lahir yang mendapat IMD yaitu 77,6%. Target nasional IMD tahun 2020 sebesar 54%. Angka 

tersebut sudah melampaui target Renstra tahun 2020. Secara nasional untuk data cakupan bayi 

mendapat ASI eksklusif tahun 2020 yaitu sebesar 66,06%. Angka tersebut sudah melampaui 

target Renstra tahun 2020 yaitu 40%. Berdasarkan data Profil Kesehatan Kabupaten Kubu 

Raya, 2020), persentase bayi baru lahir yang mendapatkan IMD di Kabupaten  Kubu Raya 

yaitu sebesar 80,70%. Angka ini  telah memenuhi target Renstra tahun 2020 yaitu sebesar 50%. 

Pada tahun 2020, persentase Bayi Usia kurang dari 6 bulan mendapatkan ASI Eksklusif di 

Kabupaten Kubu Raya yaitu sebesar 66,7%. Angka ini telah memenuhi target Renstra tahun 

2020 yaitu sebesar 60%. 

Menurut UNICEF, (2016), ada beberapa yang dapat manghambat pelaksanaan Inisiasi 

Menyusu Dini yaitu kurangnya kepedulian terhadap pentingnya Inisiasi Menyusu Dini, 

kurangnya konseling oleh tenaga kesehatan dan kurangnya praktek Inisiasi Menyusu Dini, 

masih kuatnya kepercayaan keluarga bahwa ibu memerlukan istrahat yang cukup setelah 

melahirkan dan menyusu sulit dilakukan, kepercayaan yang menyatakan bahwa kolostrum 

yang keluar pada hari pertama tidak baik untuk bayi, kurangnya pengetahuan ibu dan 

kurangnya dukungan dari keluarga. Inisiasi Menyusu Dini (IMD) adalah proses bayi menyusu 

segera setelah dilahirkan, dimana bayi dibiarkan mencari putting susu ibunya sendiri (tidak 

dituntun ke putting susu), melakukan IMD dalam 24 jam pertama sangat penting dalam 
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keberhasilan menyusui selanjutnya. (Kemenkes, 2018). Pada seribu hari kehidupan pertama 

bayi merupakan periode emas untuk mengoptimalkan pertumbuhan otaknya. Salah satu yang 

mendasar agar periode emas bagi bayi tercapai adalah dengan pemberian Air Susu Ibu (ASI). 

(Rahayu & Apriningrum, 2020). Sumber daya manusia yang berkualitas harus disiapkan 

dengan mengoptimalkan tumbuh kembang bayi sesuai kemampuanya.  

Tumbuh kembang anak dipengaruhi oleh banyak faktor salah satu yang terpenting 

adalah dengan pemberian ASI. ASI adalah cairan hasil sekresi kelenjar payudara ibu. ASI 

merupakan satu-satunya makanan yang terbaik bagi bayi karena memiliki komposisi gizi 

paling lengkap untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi.  (Sugiarti, 2021). ASI Ekslusif 

adalah ASI yang diberikan pada bayi sejak usia 0-6 bulan tanpa menambah dengan makanan 

atau minuman kecuali obat-obatan. (Wijaya, 2019).  

Ada beberapa manfaat ASI Ekslusif pada bayi yaitu mencegah terserang penyakit, 

mendukung perkembangan otak, meningkatkan sistem imun dan mencegah dari berbagai 

alergi, sedangkan manfaat bagi ibu yaitu mencegah trauma pasca persalinan, meningatkan 

kesehatan mental serta dapat mencegah resiko kanker payudara dan kanker ovarium. 

(Kemenkes, 2022). Menurut (Hossain & Mihrshahi, 2020), pemberian ASI eksklusif dapat 

menurunkan kejadian diare 53% dan ispa 27%. Menurut data diatas pada dasarnya untuk 

capaian bayi baru lahir yang mendapatkan IMD dan capaian bayi yang mendapat ASI eksklusif 

dari data nasional dan kabupaten sudah memenuhi target, tetapi ada perbedaan capaian yang 

nilainya cukup jauh antara capaian bayi baru lahir yang mendapatkan IMD dan capaian bayi 

yang mendapat ASI eksklusif. Yang seharusnya tujuan dari Inisiasi Menyusu Dini adalah 

tingkat keberhasilan ASI Eksklusif. 

Menurut Azwar dalam Hasan, (2020), ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

sikap yaitu, pengetahuan, pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, pengaruh kebudayaan, 

media massa, lembaga pendidikan atau agama, emosional. Menurut Suryani & Hendryadi, 

(2015), pengetahuan dalam bahasa Indonesia memiliki asal kata “tahu”. Secara umum, 

pengertian kata “tahu” ini menandakan adanya pengalaman dan pemahaman yang dimiliki oleh 

seseorang. Pengetahuan ibu tentang IMD berpengaruh dalam pemberian ASI sehingga akan 

berdampak pada keinginannya dalam pemberian ASI Eksklusif. Keberhasilan dalam 

pemberian ASI Eksklusif dapat dipengaruhi oleh pengetahuan ibu hamil tentang Inisiasi 

Menyusui Dini (IMD) dimana pengetahuan dapat mempengaruhi cara berpikir seseorang 

dalam pemberian ASI. (Zafirah, 2024). 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kehamilan Trimester III 

Kehamilan adalah proses infertilisasi dimana sel telur dan sel sperma bertemu, 

kemudian dilanjutkan dengan proses implementasi sampai lahirnya janin. (Fatimah, dkk. 

2017). Normalnya kehamilan berlangsung selama 280 hari (40 minggu atau 9 bulan 7 hari), 

kehamilan ini dibagi atas 3 semester yaitu; kehamilan trimester 1 mulai 0-14 minggu, 

kehamilan trimester 2 mulai dari 14-28 minggu dan kehamilan trimester 3 mulai dari 28-42 

minggu. (Tutik Ekasari & Mega Silvian Natalia, 2019). Menurut Pusdinakes (2003) dalam 

Lubis N (2016), pada trimester III kecemasan pada ibu hamil cenderung meningkat, sehingga 

ibu memerlukan ketenangan dan dukungan dari suami, keluarga, serta bidan atau dokter 

kandungan. ANC terpadu merupakan pelayanan komprehensif dan berkualitas mencakup 

pelayanan promotif, preventif, kuratif dan rehabilitative yang meliputi pelayanan KIA, gizi, 

penyakit menular, penyakit tidak menular, kekerasan terhadap perempuan selama kehamilan, 

yang bertujuan untuk memenuhi hak setiap ibu hamil memperoleh pelayanan antenatal yang 

berkualitas sehingga mampu menjalani kehamilan dengan sehat, bersalin dengan selamat, dan 

melahirkan bayi yang sehat (Kemenkes, 2018). 

Peraturan zMenteri zKesehatan zRepublik zIndonesia zNomor z39 zTahun z2016 ztentang 

zpedoman zpenyelenggaraan zprogram zIndonesia zsehat zdengan zpendekatan zkeluarga, zdimana 

zsalah zsatu zprioritas zdari zprogram zini zadalah zpenurunan zangka zkematian zibu zdan zbayi. Salah 

zsatu zintervensi zdalam zmenurunkan zAKI zAKB zadalah zmengupayakan zjaminan zmutu zantenatal 

zcare z(ANC) zterpadu. (Ketut zSuarayasa, z2020). Ada zbeberapa ztanda zbahaya zyang zperlu 

zdiperhatikan zmenurut z(Kemenkes, z2016), zyaitu: 

a. Demam ztinggi, zmengigil zdan zberkeringat. 

b. Bengkak zpada zkaki, ztangan zdan zwajah 

c. Sakit zkepala zdisertai zkejang 

d. Perdarahan 

e. Air zketuban zkeluar zsebelum zwaktunya 

f. Diare zberulang 

 

Pengertian Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 

Menurut (Kemenkes, 2018), IMD adalah proses bayi menyusu segera zsetelah zdilahirkan, 

zdimana zbayi zdibiarkan zmencari zputting zsusu zibunya zsendiri z(tidak zdituntun zke zputting zsusu). 

24 zjam zpertama zsangat zpenting zdalam zkeberhasilan zmenyusui zselanjutnya. Inisiasi zMenyusu 

zDini z(IMD) zadalah ztercapainya zpemberian zASI zkepada zbayi zdalam zsatu zjam zpertama zdan 
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zmemastikan zbahwa zbayi zmendapatkan zkolostrum zyang zdapat zmelindungi zbayi zdari zpenyakit. 

(Mugadza, z2019). Menunda zmelakukan zinisiasi zmenyusu zdini zdalam z24 zjam zdapat zmenambah 

zangka zkematian zhingga z40% zpada zbulan zpertama zkelahiran. (UNICEF, z2016). 

Ketidakberhasilan zdalam zIMD zdapat zdisebabkan zdari zbayi zmaupun zibu, zmasalah zdari zibu 

zyang zsering zdijumpai zsebelum zpersalinan, zkeadaan zmelahirkan zdini, zdan zmelahirkan 

zberikutnya. (Maryunani, z2015). Bayi zyang ztidak zdiberikan zIMD zsesuai zdengan zyang 

zdianjurkan zakan zberdampak zpada zsemakin ztingginya zAKB zdi zIndonesia zdan zjuga zberdampak 

zkepada zkeberhasilan zASI zEksklusif z0-6 zbulan zdimana zcakupan zASI zEksklusif zberdasarkan 

zriset zsebelumnya zmasih zjauh zdari ztarget. (Agrina, zdkk z2020). 

 

Manfaat Inisiasi Menyusu Dini 

Menurut Sari & Purnama, (2020), ada beberapa manfaat IMD, zyaitu: 

1) Dada zibu zmenghangatkan zbayi zdengan ztepat zselama zbayi zmencari zpayudara zsehingga 

zdapat zmencegah zhipotermi. 

2) Kunci zkeberhasilan zASI zEksklusif zdimana zbayi zdapat zmemiliki zkemampuan zmenyusu 

zyang zefektif zsehingga zdapat zmemiliki zkesempatan zyang zbesar zuntuk zsukses zmenyusu. 

3) Mengurangi zresiko zkematian zbayi zdimana zASI zdapat zmencegah zbayi zdari zterpapar 

zinfeksi. Menurut zSimamora z& zAzmi, z(2019) zterdapat z11.000 zbayi zdi zGhana zdiberi 

zkesempatan zmenyusu zdalam z1 zjam zpertama zdan zdibiaran zkontak zkulit zke zkulit zantara 

zibu zdan zbayi, zdari zhasil zpenelitian ztersebut z22 z% znyawa zbayi zdibawah zusia z28 zhari 

zdapat zdi zselamatkan. 

4) Bonding z(ikatan zkasih zsayang) zantara zibu-bayi zakan zlebih zbaik zkarena zpada z1-2 zjam 

zpertama, zbayi zdalam zkeadaan zsiaga. Setelah zitu, zbayi ztidur zdalam zwaktu zyang zlama. 

5) Kontraksi zuterus zlebih zbaik. Isapan zbayi zpada zputting zsusu zibu zakan zmerangsang 

zpengeluaran zhormon zoksitosin zyang zdapat zmencegah zresiko zperdarahan. 

 

Langkah Inisiasi Menyusu Dini dalam Asuhan Bayi Baru Lahir 

Menurut Nisa & Maulidatun, (2020), berikut ini 5 tahapan dalam zproses zInisiasi 

zMenyusu zDini z(IMD). 

1) Dalam z30 zmenit zpertama z; zistirahat zkeadaan zsiaga, zsesekali zmelihat zibunya zdan 

zmenyesuaikan zdiri zdengan zlingkungan. 

2) Dalam z30-40 zmenit z; zmengeluarkan zsuara, zmemasukan ztangan zkemulut zgerakan 

zmenghisap 

3) Mengeluarkan zair zliur 
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4) Bergerak zkearah zpayudara z; zkaki zmenekan zperut zibu, zareola zmenjadi zsasaran, zmenjilati 

zkulit zibu zsampai zujung zsternum, zkepala zdihentak-hentakan zke zdada zibu, zmenoleh 

zkekanan zkekiri, zmenyentuh zputting zsusu zdengan ztangan zbayi. 

5) Menemukan zputting z; zmenjilat, zmengulum zputting, zmembuka zmulut zdengan zlebar zdan 

zmelekat zdengan zbaik zdan zmenghisap zputting zsusu. 

 

ASI Eksklusif 

Air Susu Ibu (ASI) adalah sumber yang mempunyai komposisi seimbang dalam zproses 

zpertumbuhan zdan zperkembangan zbayi. (Habibah, z2022). ASI zdiciptakan zTuhan zkhusus zuntuk 

zbayi zyang ztidak zdapat zdibuat ztiruannya. ASI zadalah zmakanan zalami zpertama zuntuk zbayi zyang 

zmemberikan zsemua zvitamin, zmineral zdan zsangat zdiperlukan zbayi zuntuk zpertumbuhan zdan 

zperkembanganya. Kandungan zASI zsangat zlengkap zakan znutrisi zdimana zASI zdapat 

zmemberikan zkekebalan zpada zbayi zdari zberbagai zinfeksi. (WHO, z2020). 

Menurut WHO, (2020) menyatakan bahwa ASI Ekslusif adalah pemberian zmakanan 

zpada zbayi zhanya zASI zsaja zsejak zlahir zsampai zusia z6 zbulan zdan zditeruskan zpemberian zASI 

zsampai zusia z2 ztahun zdengan zpemberian zmakanan ztambahan zsetelah zbayi zusia z6 zbulan. ASI 

zEksklusif zadalah zpemberian zASI ztanpa zsuplementasi zmakanan zmaupun zminumam zlain 

zkecuali zobat zselama z6 zbulan. (Kemenkes, z2022). Lebih zdari z136 zjuta zbayi zlahir zsetiap ztahunya 

zdidunia zdan zsekitar z92 zjuta zdiantaranya ztidak zmendapat zASI zEkslusif zsampai z6 zbulan zpertama 

zkehidupannya z(Gupta, z2020). Pemberian zASI zEksklusif zmemiliki zkeuntungan zuntuk zbayi zdan 

zibu. Bagi zbayi, zdapat zmenurunkan zresiko zinfeksi zseperti zpneumonia, zdiare zdan zpenyakit zusus. 

Bayi zibu, zdapat zmenurunkan zresiko zpersalinan zdan zdepresi zpasca zpersalinan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional dengan 

pendekatan kuantitatif. Cross sectional adalah jenis penelitian yang mengamati data-data 

populasi atau sampel satu kali saja pada saat yang sama. (Anggreni, 2022). Adapun rancangan 

yang di gunakan dalam desain penelitian ini untuk mengukur variabel dependen yaitu sikap ibu 

hamil dalam memberikan ASI Eksklusif dan variabel independen yaitu pengetahuan ibu hamil 

tentang Inisiasi Menyusu Dini. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

kedua variabel yang dilakukan dalam satu waktu.  
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Populasi zdan zSampel zPenelitian 

Populasi zadalah zwilayah zgeneralisasi zyang zterdiri zatas zobjek/subjek zyang zmempunyai 

zkualitas zdan zkarakteristik ztertentu zyang zditetapkan zoleh zpeneliti zuntuk zdipelajari zdan 

zkemudian zdapat zditarik zkesimpulannya. (Masturoh z& zAnggita, z2018). Populasi zdalam 

zpenelitian zini zadalah zseluruh zibu zhamil ztrimester zIII zyang zmelakukan zpemeriksaan zUSG zpada 

zbulan zAgustus ztahun z2024 zdi zRSIA zAnugrah zKubu zRaya zyang zberjumlah z532 zresponden. 

Penelitian zini zmenggunakan zteknik zpurposive zsampling. Menurut zSugiyono z(2018), zpurposive 

zsampling zadalah zmetode zpenentuan zilustrasi zdengan zpertimbangan ztertentu. 

Jumlah zpopulasi zkurang zdari z100 zresponden zmaka zsebaiknya zsampel zdiambil zsecara 

zkeseluruhan, zdan zsebaliknya zjika zpopulasi zlebih zdari z100 zresponden zmaka zsampel zdiambil 

z10-15% zatau z20-25% zdari zjumlah zpopulasi. (Arikunto, z2019). Pada zpenelitian zini zpeneliti 

zmengambil z10% zdari zjumlah zpopulasi zmaka zsampel zyang zdigunakan zadalah z53 zresponden. 

Untuk zantispasi zterjadinya zdrop zout, zmaka zpeneliti zmenambahkan zsebanyak z10% zdari zbesaran 

zsampel zyang zdi zdapat. 

n1 z= zn z+ z(n zx z10%) z= z53 z+ z(53 zx z10%) z= z53 z+ z5,3 z= z58,3 

Keterangan: 

n1: zbesaran ztotal zsampel 

N: zBesar zsampel 

Berdasarkan zrumus zdiatas, zmaka zdiperoleh zjumlah zsampel zkeseluruhan zsebanyak z58 

zresponden. Peneliti ztelah zmenentukan zkriteria zuntuk zsampel zyang zakan zdilakukan zpenelitian 

1) Kriteria zinklusi: z 

a. Ibu zhamil zyang zterdaftar zdalam zpemeriksaan zUSG zdi zRSIA zAnugrah 

b. Ibu zhamil ztrimester zIII 

c. Ibu zhamil ztrimester zIII zyang zdatang zpada ztanggal z27 zAgustus zs/d z2 zSeptember 

z2024 

2) Kriteria zeksklusi 

a. Ibu zhamil ztrimester zIII zyang ztidak zbersedia zmenjadi zresponden z 

b. Ibu zhamil ztrimester zIII zyang ztidak zhadir zsaat zpengambilan zdata. 

c. Ibu zhamil ztrimester zIII zyang zdatang zdalam zkeadaan zdarurat, zseperti zibu zdengan 

zperdarahan zaktif, zkejang, zketuban zpecah zdini, kontraksi. 
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Tempat zdan zWaktu zPenelitian 

Penelitian zini zdilakukan zmulai zdari zpembuatan zproposal, zstudi zpustaka, zmendesain 

zmetode zpenelitian, zmenganalisis zdata zdan zpenyusunan zlaporan zakhir zdan zdipublikasi, zyang 

zberlangsung zselama z8 zbulan zmulai zdari zbulan zFebruari z2024 zhingga zbulan zSeptember z2024. 

Pelaksanaan zpenelitian zdilakukan zpada ztanggal z27 zAgustus zs/d z2 zSeptember z2024. 

 

4. HASIL zDAN zPEMBAHASAN 

Hasil zPenelitian 

Distribusi zFrekuensi zKarakteristik zResponden 

Pada zpenelitian zini zterdapat z58 zresponden zibu zhamil ztrimester zIII zdi zRSIA zAnugrah. 

Berdasarkan zkarakteristik zresponden zyang zditeliti zyaitu zmeliputi, zusia, zpendidikan, zpekerjaan 

zdan zparitas. 

1) Distribusi zFrekuensi zResponden zBerdasarkan zUsia 

Karakteristik zresponden zberdasarkan zusia zdapat zdilihat zpada ztabel zberikut: 

Tabel z1. zDistribusi zFrekuensi zResponden zBerdsarkan zUsia 

Usia zIbu zHamil Frekuensi % 

<20 zTahun 1 1,7 

20-35 zTahun 44 75,9 

>35 zTahun 13 22,4 

Jumlah 58 100 

 Sumber: zData zPrimer, z2024 

 

Berdasarkan ztabel z1 zdari z58 zresponden zdistribusi ztertinggi zpada zkelompok zusia 

z20-35 ztahun zsebanyak z44 zresponden z(75,9%) zkemudian zdi zikuti zdengan zkelompok 

zusia z>35 ztahun zsebanyak z13 zresponden z(22,4%) zdan zdistribusi zterkecil zpada zkelompok 

z<20 ztahun zsebanyak z1 zresponden z(1,7%). 

2) Distribusi zFrekuensi zResponden zBerdasarkan zPendidikan 

Karakteristik zresponden zberdasarkan zpendidikan zdapat zdilihat zpada ztabel 

zberikut: 

Tabel z2. zDistribusi zFrekuensi zResponden zBerdasarkan zPendidikan 

Pendidikan Frekuensi % 

SD 3 5,6 

SMP 3 5,6 

SMA 21 36,2 

Perguruan zTinggi 31 53,4 

Jumlah 58 100 

 Sumber: zData zPrimer, z2024 
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Berdasarkan ztabel z2 zdari z58 zresponden, zdistribusi ztertinggi zpada zkelompok 

zpendidikan zperguruan ztinggi zsebanyak z31 zresponden z(53,4%) zkemudian zdi zikuti 

zdengan zkelompok zpendidikan zSMA zsebanyak z21 zresponden z(36,2%) zdan zdistribusi 

zterkecil zpada zkelompok zpendidikan zSD zdan zSMP zmasing-masing zsebanyak z3 

zresponden z(5,6%). 

3) Distribusi zFrekuensi zResponden zBerdasarkan zPekerjaan 

Karakteristik zresponden zberdasarkan zpekerjaan zdapat zdilihat zpada ztabel zberikut: 

Tabel z3. zDistribusi zFrekuensi zResponden zBerdasarkan zPekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi % 

Mengurus zRumah zTangga 39 67,2 

PNS 1 1,7 

Karyawan zSwasta 15 25,9 

Lainnya 3 5,2 

Jumlah 58 100 

Sumber: zData zPrimer, z2024 

 

Berdasarkan ztabel z3 zdari z58 zresponden, zdistribusi ztertinggi zpada zkelompok 

zpekerjaan zmengurus zrumah ztangga zsebanyak z39 zresponden z(67,2%) zkemudian zdi zikuti 

zdengan zkelompok zpekerjaan zkaryawan zswasta zsebanyak z15 zresponden z(25,9%), zdi 

zikuti zpekerjaan zlainnya zsebanyak z3 zresponden z(5,2%) zdan zdistribusi zterkecil zpada 

zkelompok zpekerjaan zPNS zsebanyak z1 zresponden z(1,7%). 

4) Distribusi zFrekuensi zResponden zBerdasarkan zParitas 

Karakteristik zresponden zberdasarkan zparitas zdapat zdilihat zpada ztabel zberikut: 

Tabel z4.zDistribusi zFrekuensi zResponden zBerdasarkan zParitas 

Paritas zIbu zHamil Frekuensi % 

Primigravidarum 15 25,9 

Multigravidarum 43 74,1 

Jumlah 58 100 

Sumber: zData zPrimer, z2024 

 

Berdasarkan ztabel z4 zdari z58 zresponden zsebagian zbesar zresponden zmemiliki 

zparitas zlebih zdari z1 zyaitu zberjumlah z43 zresponden z(74,1%) zdan zresponden zdengan 

zkehamilan zpertama zberjumlah z15 zresponden z(25,9%). 
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Distribusi zFrekuensi zBerdasarkan zPengetahuan ztentang zInisiasi zMenyusu zDini 

Karakteristik zresponden zberdasarkan zpengetahuan zdapat zdilihat zpada ztabel zberikut: 

Tabel z5. zDistribusi zFrekuensi zResponden zBerdasarkan zPengetahuan z 

tentang zInisiasi zMenyusu zDini 

Tingkat zPengetahuan zIbu zTentang 

zInisiasi zMenyusu zDini 
Frekuensi % 

Baik 32 55,2 

Cukup 13 22,4 

Kurang 13 22,4 

Jumlah 58 100 

Sumber: zData zPrimer, z2024 

 

Berdasarkan ztabel z5 zdari z58 zresponden zsebagian zbesar zresponden zmemiliki 

zpengetahuan zbaik ztentang zinisiasi zmenyusu zdini zyaitu zberjumlah z32 zresponden z(55,2%), 

zresponden zyang zmemiliki zpengetahuan zcukup zdan zkurang zmasing-masing zberjumlah z13 

zresponden z(22,4%). 

 

Distribusi zFrekuensi zBerdasarkan zSikap zibu zdalam zmemberikan zASI zEksklusif 

Karakteristik zresponden zberdasarkan zsikap zibu zdalam zmemberikan zASI zEksklusif 

zdapat zdilihat zpada ztabel zberikut: 

Tabel z6. zDistribusi zFrekuensi zResponden zBerdasarkan zSikap zibu z 

dalam zmemberikan zASI zEksklusif 

Sikap zdalam zMemberikan zASI 

zEksklusif 
Frekuensi % 

Positif 50 86,2 

Negatif 8 13,8 

Jumlah 58 100 

Sumber: zData zPrimer, z2024 

 

Berdasarkan ztabel z6 zdari z58 zresponden zsebagian zbesar zresponden zmemiliki zsikap 

zpositif zdalam zmemberikan zASI zEksklusif zyaitu zberjumlah z50 zresponden z(86,2%) zdan 

zsebagian zkecil zresponden zmemiliki zsikap znegatif zyaitu zberjumlah z8 zresponden z(13,8%). 
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Hubungan zPengetahuan ztentang zInisiasi zMenyusu zDini zdengan zSikap zdalam 

zMemberikan zASI zEksklusif zpada zIbu zHamil zTrimester zIII zdi zRSIA zAnugrah 

Tabel z7. zHasil zUji zHipotesis zHubungan zPengetahaun zTentang zInisiasi  

zMenyusu zDini zdengan zSikap zdalam zMemberikan zASI zEksklusif 

 zpada zIbu zHamil zTrimester zIII zdi zRSIA zAnugrah 

Pengetahuan 

zInisiasi 

zMenyusu zDini 

Sikap zdalam zMemberikan zASI 

zEksklusif 
P zValue 

Postif Negatif Jumlah  

F % F % F %  

Baik 32 55,2 0 0 32 55,2  

Cukup 12 20,7 1 1,7 13 22,4 0,000 

Kurang 6 10,3 7 12,1 13 22,4 

Jumlah 50 86,2 8 13,8 58 100 

Sumber: zData zPrimer, z2024 

 

Berdasarkan ztabel z7 zdari z58 zsebagian zbesar zresponden zmemiliki zpengetahuan zbaik 

ztentang zinisiasi zmenyusu zdini zdan zsikap zpositif zdalam zpemberian zASI zEksklusif zyaitu 

zberjumlah z32 zresponden z(55,2%). sebagian zkecil zresponden zmemiliki zpengetahuan zcukup 

ztentang zinisiasi zmenyusu zdini zdan zsikap zpositif zdalam zpemberian zASI zEksklusif zyaitu 

zberjumlah z12 zresponden z(20,7%), zsebagian zkecil zresponden zmemiliki zpengetahuan zcukup 

ztentang zinisiasi zmenyusu zdini zdan zsikap znegatif zdalam zpemberian zASI zEksklusif zyaitu 

zberjumlah z1 zresponden z(1,7%), zsebagian zkecil zresponden zmemiliki zpengetahuan zkurang 

ztentang zinisiasi zmenyusu zdini zdan zsikap zpositif zdalam zpemberian zASI zEksklusif zyaitu 

zberjumlah z6 zresponden z(10,3%) zdan zsebagian zkecil zresponden zmemiliki zpengetahuan zkurang 

ztentang zinisiasi zmenyusu zdini zdan zsikap znegatif zdalam zpemberian zASI zEksklusif zyaitu 

zberjumlah z7 zresponden z(12,1%). Hasil zuji zstatistik zdengan zchi zsquare zdi zdapatkan zp zvalue 

zsebesar z0,000 z< zp zvalue z0,05 zsehingga zH0 zditolak zdan zHa zditerima zyang zberarti zterdapat 

zhubungan zpengetahuan ztentang zinisiasi zmenyusui zdini zdengan zsikap zdalam zmemberikan zASI 

zEksklusif zpada zibu zHamil zTrimester zIII. 

 

Pembahasan 

Distribusi zFrekuensi zUsia 

Pada ztabel z1 zmenunjukkan zbahwa zdari z58 zresponden, zdistribusi ztertinggi zpada 

zkelompok zusia z20-35 ztahun zsebanyak z44 zresponden z(75,9%). Sehingga zseseorang zyang 

zmemiliki zusia zmasih zmuda zlebih zcenderung zmempunyai zminat zbelajar zyang zlebih zbanyak. 

Pertambahan zusia zdapat zberpengaruh zterhadap zpola zpikir zserta zdaya ztangkap zseseorang. 

(Riyanto, z2019). Usia zdapat zmempengaruhi zpsikologi zseseorang, zsemakin ztinggi zusia zmaka 
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zakan zsemakin ztinggi ztingkat zkematangan zemosi zseseorang zserta zmampu zdalam zmenghadapi 

zpersoalan. (Islami, z2021). Usia zyang zterlalu zmuda z<20 ztahun zbelum zmencapai zkesiapan 

zsecara zfisik zmaupun zpsikologis zsedangkan zpada zusia z>35 ztahun zibu zcenderung zmerasa zlebih 

zberpengalaman zsehingga zmembuat zseorang zibu zkurang zdalam zmencari zinformasi. (Mardiani, 

z2021). 

Menurut zpeneliti zibu zhamil zyang zberusia z20-35 ztahun zsangat zberpengaruh zterhadap 

zpengetahuan zdan zsikap zibu zhamil, zsebab zfaktor zpsikologis zseorang zibu zhamil zpada zusia z20-35 

ztahun zcenderung zlebih zmudah zberadaptasi zdengan zperannya zsebagai zseorang zibu zdan zpada 

zrentang zusia zini ztingkat zingin ztahu zseseorang zakan zlebih ztinggi. 

 

Distribusi zFrekuensi zPendidikan 

Pada ztabel z2 zmenunjukkan zbahwa zdari z58 zresponden, zdistribusi ztertinggi zpada 

zkelompok zpendidikan zperguruan ztinggi zsebanyak z31 zresponden z(53,4%). Pendidikan zformal 

zseorang zibu zakan zmempengaruhi ztingkat zpengetahuan, zdimana zsemakin ztinggi ztingkat 

zpendidikan zmaka zsemakin ztinggi zpula ztingkat zpengetahuan zibu. (Arini zH, z2021). Pendidikan 

zadalah zkegiatan zproses zpembelajaran zyang zdiharapkan zmampu zmenambah zpengetahuan 

zseseorang. (Notoatmodjo, z2020). 

Menurut zpeneliti, ztingkat zpendidikan zseorang zibu zsangat zberpengaruh zterhadap 

zpengetahuan zdan zsikap zseorang zibu. Hal zini zdisebabkan zsemakin ztinggi ztingkat zpendidikan 

zseseorang zmaka ztingkat zpemahamannya zlebih ztinggi zpula, zsehingga zberpengaruh zterhadap 

zproses zseseorang zdalam zmencari zinformasi. 

 

Distribusi zFrekuensi zPekerjaan 

Pada ztabel z3 zmenunjukkan zbahwa zdari z58 zresponden, zdistribusi ztertinggi zpada 

zkelompok zpekerjaan zmengurus zrumah ztangga zsebanyak z39 zresponden z(67,2%). Pekerjaan 

zadalah zsuatu zkeadaan zdimana zseseorang zharus zmenunjang zkehidupan zdengan zmencari znafkah, 

zbekerja zumumnya zmerupakan zkegiatan zyang zmenyita zwaktu, zseorang zibu zyang zbekerja zdapat 

zmempengaruhi zkehidupan zkeluarga. ( zR. Oktaviance, z2021). Menurut zsantrock z(2017), zibu 

zatau zwanita zyang ztidak zbekerja zakan zberusaha zmejalankan zperannya zsebagai zistri zdan zsebagai 

zseorang zibu, zkarena zsebagian zbesar zwaktunya zdi zhabiskan zdirumah zsehingga zibu zmemiliki 

zbanyak zwaktu zdalam zmemantau zperkembangan zanak, zhal zini zmempengaruhi zdimana zseorang 

zibu zakan zlebih zbanyak zmencari zinformasi. Seorang zibu zyang zbekerja zmempunyai zaktivitas 

zyang zlebih ztinggi zdibandingkan zseorang zyang ztidak zbekerja, zaktivitas zyang zpadat zakan 
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zmenyita zwaktu zibu zsehingga zibu ztidak zmemiliki zwaktu zbanyak zdalam zmencari zinformasi. 

(Padmawati, z2016). 

Menurut zpeneliti zdengan zbekerja zibu zhamil ztidak zdapat zmemiliki zwaktu zuntuk zmencari 

zdan zmendapat zinformasi. Sedangkan zpada zibu zhamil zyang ztidak zbekerja zlebih zbanyak 

zmempunyai zwaktu zluang zsehingga zibu zhamil zlebih zmudah zmencari zinformasi. 

 

Distribusi zFrekuensi zParitas 

Pada ztabel z4 zmenunjukkan zbahwa zdari z58 zresponden, zdistribusi ztertinggi zpada 

zkelompok zparitas zmultigravidarum zsebanyak z43 zresponden z(74,1%). Paritas zadalah zkeadaan 

zseorang zibu zmempunyai zanak zlebih zdari z1, zsemakin zbertambah zjumlah zanak zyang zdilahirkan 

zmaka zsemakin zbanyak zpula zpengetahuan zdan zpengalaman zseorang zibu zsehingga zdapat 

zmemberikan zhasil zyang zlebih zbaik zdan zmempengaruhi zcara zbelajar zdari zpengalaman zmasa 

zlalu. (Heryanti, z2020). Pengalaman zseorang zibu zdalam zmelewati zkehamilan zdapat 

zberpengaruh zterhadap zpola zpikir zdan zcara zpandang zterhadap zsuatu zpengetahuan zdan zsikap 

zseorang zibu. (Hamidiyah z& zHidayati, z2018). Ibu zhamil zdengan zparitas zmultigravidarum 

zcenderung zmemiliki zpengalaman zyang zlebih zbanyak zdi zbanding zdengan zparitas 

zprimigravidarum zkarena zpada zprimigravidarum zbaru zmengalami z1 zkali zkehamilan zsehingga 

zdapat zmengalami zkesusahan zdalam zberadaptasi. (Qudriani z& zHidayah, z2017).  

Menurut zpeneliti zparitas zibu zhamil zsangat zberpengaruh zterhadap zpengetahuan zdan 

zsikap zibu zhamil, zkarena zkelompok zparitas zmultigravidarum zsudah zlebih zpaham zdan zsudah 

zmemiliki zpengalaman ztentang zinisiasi zmenyusu zdini zdan zASI zEksklusif. 

 

Distribusi zFrekuensi zPengetahuan ztentang zInisiasi zMenyusu zDini 

Pada ztabel z5 zmenunjukkan zbahwa zdari z58 zresponden, zdistribusi ztertinggi zpada 

zkelompok zpengetahuan zbaik zsebanyak z32 zresponden z(55,2%). Hal zini zsejalan zdengan 

zpenelitian zyang zdilakukan zoleh zLimbong, z(2022), zmenemukan zbahwa zdari z31 zresponden 

zterdapat z29 zresponden z(93,55%) zmemiliki zpengetahuan zbaik zdan zsebagian zkecil zmemiliki 

zpengetahun zkurang zyaitu zsebanyak z2 zresponden z(6,5%). 

Pengetahuan zadalah zhasil ztahu zdari zmanusia zyang zsekedar zmenjawab zpertanyaan 

z(Notoatmodjo, z2020). Pengetahuan zadalah zproses zkegiatan zmental zyang zdikembangkan 

zmelalui zproses zkegiatan zpada zumumnya zsebagai zaktifitas zkognitif z(Suharyo, z2020). Menurut 

zZulmiyetri, zdkk. (2019), zada zbeberapa zfaktor zyang zmempengaruhi zpengetahuan zyaitu zumur, 

zpendidikan, zlingkungan, zpekerjaan, zsosial zekonomi, zdan zinformasi zyang zdiperoleh.  
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Menurut zpeneliti, zseorang zibu zmemiliki zpengetahuan zbaik zdikarenakan zadanya zfaktor 

zaktifitas zkognitif zyang zmedukung zseorang zibu zdalam zmemperoleh zinformasi. Selain zitu zfaktor 

zusia, zpendidikan, zpekerjaan zdan zjumlah zparitas zjuga zmempengaruhi zpengetahuan zseorang zibu. 

 

Distribusi zFrekuensi zSikap zdalam zMemberikan zASI zEksklusif 

Pada ztabel z6 zmenunjukkan zbahwa zdari z58 zresponden, zsebagian zbesar zdistribusi 

ztertinggi zpada zkelompok zsikap zpositif zsebanyak z50 zresponden z(86,2%). Hal zini zsejalan 

zdengan zpenelitian zyang zdilakukan zoleh zNingsih. S, z(2020), zmenemukan zbahwa zdari z88 

zresponden zterdapat z65 zresponden z(73,9%) zmemiliki zsikap zpostif zdalam zmemberikan zASI 

zEksklusif zdan zsebagian zkecil zmemiliki zsikap znegatif zyaitu zsebanyak z23 zresponden z(26,1%). 

Sikap zsecara znyata zmenunjukkan zkonotasi zadanya zkesesuaian zreaksi zterhadap zstimulus 

ztertentu zyang zdalam zkehidupan zsehari-hari zmerupakan zreaksi zyang zbersifat zemosional 

zterhadap zstimulus zsosial z(Notoatmodjo, z2020). Sikap zmempunyai zbeberapa zciri, zdiantaranya 

zsikap zbukan zdibawa zsejak zlahir zmelainkan zdibentuk zdan zdipelajari zsepanjang zperkembangan 

zdan zsikap zdapat zberubah-ubah zsesuai zkeadaan zyang zdi zhadapi. (Wawan, zdkk, z2017). Sikap 

zmerupakan zsuatu zreaksi zemosional zseseorang zterhadap zstimulasi zatau zobjek. (Budiman, 

z2018). 

Menurut zpeneliti, zseorang zibu zyang zmemiliki zsikap zpositif zdalam zmemberikan zASI 

zEksklusif zdapat zdipengaruhi zoleh zpengetahuan zyang ztelah zdi zdapat zoleh zibu, zsehingga zibu 

zyang zmemiliki zsikap zpositif zdalam zpemberian zASI zEksklusif zakan zsecara zlangsung 

zmemberikan zASI zEksklusif zpada zbayinya. Selain zini zsikap zpositif zpada zibu zhamil zjuga 

zdipengaruhi zoleh zpengalaman zyang ztelah zdi zdapat zdari zanak zsebelumnya. 

 

Hubungan zPengetahuan zTentang zInisiasi zMenyusu zDini zdengan zSikap zdalam 

zMemberikan zASI zEksklusif zpada zIbu zHamil zTrimester zIII zdi zRSIA zAnugrah 

Pada ztabel z7 zmenunjukkan zbahwa zdari z58 zresponden zsebagian zbesar zresponden 

zmemiliki zpengetahuan zbaik ztentang zinisisasi zmenyusu zdini zdan zsikap zpositif zdalam 

zmemberikan zASI zEksklusif zsebanyak z32 zresponden z(55,2%), zpengetahuan zcukup ztentang 

zinisiasi zmenyusu zdini zdan zsikap zpositif zdalam zmemberikan zASI zEksklusif zsebanyak z12 

zresponden z(20,7%), zpengetahuan zkurang ztentang zinisiasi zmenyusu zdini zdan zsikap zpositif 

zdalam zmemberikan zASI zEksklusif zsebanyak z6 zresponden z(10,3%), zpengetahuan zcukup 

ztentang zinisiasi zmenyusu zdini zdan zsikap znegatif zdalam zmemberikan zASI zEksklusif zsebanyak 

z1 zresponden z(1,7%), zdan zresponden zyang zmemiliki zkurang ztentang zinisiasi zmenyusu zdini zdan 

zsikap znegatif zdalam zmemberikan zASI zEksklusif zsebanyak z7 zresponden z(12,1%). Analisis 



 
 
 

e-ISSN: 3031-0172; p-ISSN: 3031-0180, Hal. 01-19 

zbivariat zmenunjukkan znilai zp z= z0,000 zyang zberarti zterdapat zhubungan zyang zsiginifikan zantara 

zhubungan zpengetahuan ztentang zinisisasi zmenyusu zdini zdengan zsikap zdalam zmemberikan zASI 

zEksklusif zpada zibu zhamil ztrimester zIII zdi zRSIA zAnugrah. 

Penelitian zini zsejalan zdengan zpenelitian zGabrielle, zdkk z(2022) zyang zmenyatakan 

zbahwa zterdapat zhubungan zantara zpengetahuan ztentang zinisiasi zmenyusu zdini zdengan zpraktik 

zpemberian zASI zEksklusif zdi zPuskesmas zMarusu zdengan znilai zp z= z0,019. 

Menurut z(Kemenkes, z2018), zIMD zadalah zproses zbayi zmenyusu zsegera zsetelah 

zdilahirkan, zdimana zbayi zdibiarkan zmencari zputting zsusu zibunya zsendiri z(tidak zdituntun zke 

zputting zsusu). Inisiasi zMenyusu zDini z(IMD) zadalah ztercapainya zpemberian zASI zkepada zbayi 

zdalam zsatu zjam zpertama zdan zmemastikan zbahwa zbayi zmendapatkan zkolostrum zyang zdapat 

zmelindungi zbayi zdari zpenyakit. (Mugadza, z2019). Secara zumum zIMD zmemiliki zmanfaat 

zdalam zpencegahan zhipotermi zpada zbayi, zmembantu zibu zmenjadi zlebih ztenang, zmempeerat 

zhubungan zibu zdan zbayi zdan zdapat zmeningkatkan zkeberhasilan zdalam zpemberian zASI 

zEksklusif. Air zSusu zIbu z(ASI) zadalah zsumber zyang zmempunyai zkomposisi zseimbang zdalam 

zproses zpertumbuhan zdan zperkembangan zbayi. (Habibah, z2022).  

Menurut zWHO, z(2020) zmenyatakan zbahwa zASI zEksklusif zadalah zpemberian zmakanan 

zpada zbayi zhanya zASI zsaja zsejak zlahir zsampai zusia z6 zbulan zdan zditeruskan zpemberian zASI 

zsampai zusia z2 ztahun zdengan zpemberian zmakanan ztambahan zsetelah zbayi zusia z6 zbulan. 

Keberhasilan zmenyusu zdini zseorang zibu zdipengaruhi zsalah zsatunya zadalah zpengetahuan, 

zpengetahuan zibu zyang ztinggi zmempunyai zpengaruh zpositif zterhadap zpemberian zASI zpada 

zbayinya. (Kurnia, z2021). Pengetahuan zdapat zdipengaruhi zketika zseseorang zdapat zmelihat, 

zmerasakan zdan zsentuhan. (Chen, zdkk. 2019). Keberhasilan zdalam zpemberian zASI zEksklusif 

zdapat zdipengaruhi zoleh zpengetahuan zibu zhamil ztentang zInisiasi zMenyusui zDini z(IMD) zdimana 

zpengetahuan zdapat zmempengaruhi zcara zberpikir zseseorang zdalam zpemberian zASI zsehingga 

zseorang zibu zcenderung zakan zmemberikan zASI zEksklusif zpada zbayinya. (Zafirah, z2024). Ibu 

zyang zmemiliki ztingkat zpengetahuan zyang zbaik ztentang zinisiasi zmenyusu zdini z7 zkali zlebih zbaik 

zdalam zpenerapan zASI zeksklusif zdibanding zibu zyang zmemiliki zpengetahuan zcukup zdan 

zkurang. (Assriyah, zH. 2020). 

Menurut asumsi peneliti pengetahuan ibu sangat penting dalam proses pemberian ASI 

Eksklusif termasuk dalam pengetahuan tentang inisiasi menyusu dini. Pengetahuan merupakan 

sumber informasi seseorang untuk mengetahui suatu hal yang ingin diketahuinya, sehingga 

ketika seseorang sudah mendapat pengetahuan/informasi maka akan mendorong seseorang 

dalam bersikap. Dalam penelitian ini responden memiliki pengetahuan yang baik tentang 

inisiasi menyusu dini sehingga dapat mendorong sikap ibu dalam memberikan ASI Eksklusif. 
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Begitu pula sebaliknya responden yang memiliki pengetahuan kurang tentang inisiasi menyusu 

dini maka akan memiliki sikap negatif dalam memberikan ASI Eksklusif. Kurangnya 

pengetahuan ibu tentang inisiasi menyusu dini sangat berpengaruh terhadap sikap ibu dalam 

memberikan ASI Eksklusif. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1) Karakteristik pada penelitian ini mayoritas berusia 20-35 tahun sebanyak 44 responden 

(75,9%), latar belakang pendidikan sebagian besar berpendidikan perguruan tinggi 

sebanyak 31 responden (53,4%), sebagaian besar ibu hamil bekerja sebagai ibu rumah 

tangga sebanyak 39 responden (67,2%) dan sebagian besar merupakan ibu hamil 

dengan multigravidarum sebanyak 43 responden (74,1%). 

2) Pengetahuan responden pada penelitian ini dalam kategori baik berjumlah 32 responden 

(55,2%), kategori cukup dan kurang masing-masing berjumlah 13 responden (22,4%). 

3) Sikap responden pada penelitian ini dalam kategori positif berjumlah 50 responden 

(86,2%) dan kategori negatif berjumlah 8 responden (13,8%). 

4) Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa terdapat adanya hubungan pengetahuan 

tentang inisiasi menyusu dini dengan sikap dalam memberikan ASI Eksklusif pada ibu 

hamil trimester III di RSIA Anugrah. 

 

Saran 

1) Bagi responden 

Disarankan dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap serta memberikan 

informasi pada responden mengenai pentingnya Inisiasi  Menyusu Dini (IMD) dan ASI 

Eksklusif. 

2) Bagi masyarakat 

Disarankan dapat memberikan informasi kepada masyarakat. khususnya ibu 

hamil trimester III, tentang pentingnya Inisiasi Menyusu Dini (IMD). Ibu hamil 

trimester III juga mendapatkan informasi tentang pentingnya perilaku pemberian ASI 

Eksklusif pada anak. Sehingga dapat menjadi acuan bagi masyarakat dalam upaya 

meningkatkan kesadaran dalam pemberian ASI Eksklusif. 

3) Bagi tempat penelitian 

Disarankan dapat memberikan informasi kepada ibu hamil dan keluarga dalam 

meningkatkan pengetahuan tentang Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dan ASI Eksklusif. 
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Tempat peneliti dapat membuat regulasi keharusan dalam pelaksanaan Inisasi Menyusu 

Dini dengan durasi 30 menit.  

4) Bagi bidan  

Disarankan dapat menjadi pertimbangan saat memberikan informasi dalam 

pelayanan kesehatan khususnya masalah Inisiasi  Menyusu Dini dan pemberian ASI 

Eksklusif. 

5) Bagi institusi  

Disarankan hasil penelitian ini menjadi tambahan referensi bacaan di 

perpustakaan dan diharapkan menambah wawasan pembaca,  khususnya dalam ilmu 

kebidanan. 

6) Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan penelitian ini menjadi daftar pustaka dan pengembangan bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan upaya meningkatkan pengetahuan tentang 

inisiasi menyusu dini dengan sikap dalam memberikan ASI Eksklusif pada ibu hamil 

trimester III.  

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengambil sampel lebih banyak agar 

keakuratan data lebih baik, adanya tambahan variabel lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi banyak hal dalam penelitian. 
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